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RINGKASAN

Sapi merupakan salah satu hewan ternak yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makanan, mulai dari daging dan susunya yang tingkat konsumsinya semakin tinggi. Namun pemeliharaan sapi tidak lepas dari berbagai hambatan dan kendala termasuk penyakit akibat ektoparasit yang dapat merugikan. Ektoparasit ini dapat disebabkan oleh berbagai macam hal seperti faktor lingkungan, kebersihan kandang, konsumsi pakan, dan lain-lain. Salah satu penyakit pada kuku sapi yang cukup serius adalah laminitis. Laminitis merupakan penyakit pada kuku sapi yaitu radang pada bagian lamina, sehingga apabila sudah tampak maka sapi biasanya susah untuk berdiri dan makan sehingga dapat berpengaruh terhadap bobot badan yang semakin menurun dan produksi semen yang juga sangat menurun. Dalam penelitian ini kami mencoba meneliti gambaran kasus laminitis pada kaki sapi pejantan Simmental. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk ilmu penelitian dapat menambah pengetahuan dan daftar penelitian yang sudah ada demi berkembangnya ilmu pengetahuan. Manfaat kedua yaitu bagi peternak, supaya mereka mengetahui bahwa ada penyakit yang cukup serius yang dapat menyerang ternak mereka sehingga dapat menanggulanginya dengan benar.
Kata Kunci: Laminitis, sapi, Simmental.

BAB I. PENDAHULUAN
1.1 JUDUL

GAMBARAN KASUS LAMINITIS PADA BERBAGAI UMUR SAPIPEJANTAN SIMMENTAL DI BALAI INSEMINASI BUATAN LEMBANG
1.2 LATAR BELAKANG MASALAH
Pertumbuhan ekonomi penduduk Indonesia berpengaruh besar terhadap permintaan daging sapi nasional. Produksi sapi selama tahun 2005 hingga tahun 2009 di Indonesia meningkat sekitar 4,4% per-tahun, namun belum mampu memenuhi kebutuhan daging sapi. Sebanyak 40% daging sapi masih dipenuhi dari impor. Total penyediaan daging sapi di Indonesia dari tahun 2005-2009 masing- masing 272,1 (tahun 2005), 317,11 (tahun 2006), 272,1 (tahun 2007), 313,6 (tahun 2008) dan 322,1 tahun (2009) dalam satuan ribu ton (Ditjen Peternakan, 2009).
Sedangkan berdasarkan penelitian, kebutuhan daging sapi tahun depan mencapai 640.000 ton. Jumlah ini meningkat 8,5% dibandingkan proyeksi tahun ini sebanyak 590.000 ton. Dengan kenaikan kebutuhan daging sapi tersebut, populasi sapi yang siap dipotong seharusnya juga meningkat. Bila tahun ini populasi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging mencapai 3,1 juta ekor, tahun depan dapat melonjak menjadi 3,4 juta ekor. Sayangnya, peningkatan kebutuhan daging sapi tersebut tidak diimbangi dengan populasi ketersediaan sapi siap potong di dalam negeri.

Terbatasnya sapi pejantan unggul di Indonesia merupakan persoalan dalam upaya meningkatkan populasi bibit sapi unggul untuk memenuhi kebutuhan daging yang masih belum mencukupi. Kualitas dan kuantitas produk budidaya ternak sapi sangat dipengaruhi pada kualitas bibit yang digunakan sehingga pemerintah perlu mengambil kebijakan yang tepat untuk membangun dan meningkatkan pembibitan sapi nasional. 

Kebijakan di bidang pembibitan tersebut harus mampu mendorong kemajuan di bidang industri pembibitan di tanah air, sehingga peternak terjamin dalam memperoleh bibit unggul secara berkelanjutan sesuai jumlah, jenis dan mutu genetik yang dibutuhkan. Salah satu cara yang sering digunakan adalah dengan menggunakan teknik inseminasi buatan (Sinar Tani Online, 2014). 
Hal tersebut adalah sebagai salah satu upaya penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak, sehingga dapat menghasilkan keturunan/ pedet dari bibit pejantan unggul. Balai Inseminasi Buatan Lembang merupakan salah satu dari 2 (dua) BIB Nasional yang diberi mandat oleh pemerintah pusat dalam penyediaan semen beku ternak unggul untuk menunjang pelaksanaan inseminasi buatan (IB) di Indonesia dalam rangka peningkatan mutu dan produktivitas ternak sapi potong, sapi perah, kambing dan domba. (LAKIP BIB Lembang 2011).

Peningkatan pembibitan sapi tentunya tidak terlepas dari berbagai masalah yang dapat menjadi hambatan seperti penyakit pada sapi yaitu pada bagian kuku, kuku dan kaki merupakan anggota tubuh yang berfungsi untuk menopang berat badan sapi dan merupakan bagian tubuh yang penting karena dapat menyebabkan sapi dapat berdiri tegak, berjalan, maupun berbaring. Sehingga apabila bagian kuku ada yang terkena penyakit maka akan sangat berpengaruh terhadap aktifitas sapi dan menyebabkan kepincangan sehingga produksi semen sapi terhambat. Penyakit kuku tersebut antara lain Laminitis, foot rot, digital dermatitis, dan interdigital dermatitis. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai laminitis itu sendiri terutama pada sapi Simmental.
1.3 PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang dipaparkan, maka rumusan masalah yang diambil antara lain:   
1. Bagaimana kondisi kuku yang ideal dalam mendukung produksi semen beku?

2. Apa penyebab laminitis dan kelompok sapi pejantan umur berapa yang paling banyak menderita Laminitis?                       

1.4 TUJUAN PROGRAM

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kita dapat mengambil tujuan dari program pengabdian masyarakat  ini, antara lain: 

1. Mengetahui kondisi kuku yang ideal dalam mendukung produksi semen beku

2. Mengetahui penyebab laminitis dan kelompok umur sapi pejantan Simmental yang banyak menderita  Laminitis

1.5 LUARAN YANG DIHARAPKAN

      Program penelitian ini adalah studi tentang gambaran kasus laminitis pada berbagai umur sapi pejantan simmental di balai inseminasi buatan lembang dan diharapkan setelah diketahui dapat dilakukan penanggulangan maupun pengobatan secara efisien untuk mengurangi penyakit pada hewan ternak terutama pada sapi.
1.6  KEGUNAAN
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita cari manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi ilmu penelitian

Penelitian ini tentang prevalensi ektoparasit menambah daftar penelitian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang sejenis, sehingga dengan bertambahnya ilmu akan berdampak baik pada perkembangan ilmu pengetahuan. Disamping itu juga akan menambah daftar peneliti peneliti dibidang ektoparasit

 2. Bagi masyarakat dan peternak

Manfaat praktis penelitian ini yaitu dapat mengetahui berbagai macam penyakit hewan ternak terutama laminitis dan cara pencegahan serta pengobatannya.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Sapi Simmental

Sapi Simmental berasal dari lembah Simme di Swis. Sapi ini menjadi sapi yang paling terkenal di Eropa. Di Perancis sapi ini dikenal dengan nama “Pie Rouge“ dan di Jerman diberi nama “Fleckvieh” (Blakely dan Bade 1998).

Sapi Simmental bukan hanya sapi dwiguna (sapi pedaging dan sapi perah), tetapi juga merupakan sapi triguna (pedaging, perah, dan pekerja). Melihat daya gunanya yang luas (triguna), diperkirakan sapi ini cocok dipergunakan untuk memperbaiki mutu sapi di Indonesia. Sapi ini berukuran besar, pertumbuhan ototnya sangat baik dan tidak banyak penimbunan lemak di bawah kulit. Menurut Sugeng (1996), berat sapi Simmental betina mencapai 800 kg dan jantan 1150 kg.


Warna bulu pada umumnya krem kecoklatan hingga sedikit merah dan warna bulu pada muka putih. Demikian pula dari lutut ke bawah dan ujung ekor warna bulunya putih. Tanduknya tidak begitu besar. Meskipun berat lahir anaknya tidak setinggi anak sapi lainnya, tetapi berat sapihnya tinggi. Demikian pula pertambahan berat badannya setelah sapih, kesulitan lahir tidak sering terjadi. (Pane 1993).

Menurut Williamson dan Payne (1993) bangsa sapi mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut :

Phylum        : Chordata

Sub phylum : Vertebrata

Class            : Mamalia

Ordo            : Artiodactyla

Sub ordo      : Ruminantia

Family         : Bovidae

Genus          : Bos

Spesies        : Bos indicus
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Gambar 2. Sapi simental ( http://www.fmp.sinarindo.co.id/index.php/7-jenis-sapi/10-sapi-simmental )
Meskipun sapi Simmental digolongkan dalam tipe triguna yaitu pedaging, perah dan pekerja tetapi umumnya sapi Simmental diusahakan sebagai ternak pedaging dikarenakan sapi Simmental memiliki pertumbuhan otot yang sangat baik, menghasilkan karkas yang tinggi dengan sedikit lemak (Ditjenak, 2004).

Karakteristik Sapi Simmental :

1. Warna kulit bervariasi dari kuning keemasan, putih, dimana warna merata seluruh tubuh. Jika sapi simmental di Amerika berwarna berbeda yang didominasi hitam atau merah.

2. Kepala berwarna putih pada bagian atasnya.

3. Mayoritas memiliki pigmen di sekitar mata, gunanya untuk membantu mengurangi masalah mata apabila terkena sinar matahari. 

2.2 Laminitis

Laminitis adalah gangguan patofisiologis dari mikro dermis atau corium kuku. Penggunaan laminitis sebenarnya merupakan istilah yang kurang tepat, karena perubahan tidak terbatas pada daerah laminar. Laminitis dapat bersifat akut, subakut, kronis, atau subklinis, tergantung pada variabel yang terlibat. (Greenough, 2012)
Penyakit laminitis meliputi sol ulcer, double sol, kerusakan pada white line, peredaran pada sol. Kuku sering terasa hangat, hewan berdiri dan berjalan tidak nyaman, dan sering berbaring. Punggung melengkung dan pada umumnya gerakannya lambat. Pada stadium lanjut, kuku tumbuh datar dan menunjukkan cincin pertumbuhan di dinding kuku, yang menunjukkan serangan laminitis.
· Gejala Klinis 

Peradangan utama mempengaruhi sel-sel di corium laminar, yang menghubungkan tulang kuku ke dinding. Ini melemahkan hubungan antara corium dan lapisan tanduk. Secara medis, Laminitis didiagnosis ketika corium laminar terpisah dari lamella tanduk dinding. Karena beratnya peradangan, pemuatan biomekanik, tulang kuku masuk ke dalam dan berputar kurang lebih secara permanen dalam kapsul tanduk kuku (Bergsten, 2000).
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Gambar 2. Skema kuku sapi normal ( www.all-natural-horse-care.com )
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Gambar 3. Skema kuku sapi yang menderita Laminitis                (www.ewingsir.com/wpcontent/uploads/sites/11/2012/06/AcuteLaminitis-300x204.png )
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 Gambar 4. Gejala Laminitis ( http://ilmuveteriner.com/pengertian-dan- penyebab-laminitis-pada-sapi/ )

Keparahan dan perluasan lesi tergantung pada individu hewan tersebut dan kondisi kuku nya, perilaku, dan lingkungan di mana hewan tersebut tinggal. Sol yang terlalu tipis akibat dari pemotongan yang berlebihan dapat mendorong terjadinya laminitis dan lesi pada sol, atau disebut laminitis traumatis. 
Secara teratur, pemotongan kuku yang benar, kandang dan lantai yang nyaman, dan memanfaatkan padang rumput, perdarahan pada sol biasanya sembuh secara spontan tanpa komplikasi. Namun, jika pemotongan kuku diabaikan dan adanya pengaruh traumatis dari lingkungan, akan berdampak besar terhadap perkembangan lesi. Biasanya, akibat yang berat dari laminitis adalah ulserasi pada sol. Lesi umum lainnya yang terkait dengan laminitis adalah perdarahan, retakan dan abses dari white line, perdarahan pada sol dan double (ganda) sol, ulkus kaki dan abses kaki, dan tumit yang kurang berjalan. Suhu tubuh meningkat dan kehilangan nafsu makan adalah tanda-tanda awal dari gejala umum penyakit pada hewan. Sebuah lingkungan yang nyaman dan higienis ini penting untuk menghindari komplikasi tersebut ( Bergsten, 2000).
BAB III. METODE PENELITIAN
3.1  Tahapan Penelitian 
3.1.1 Alat dan Bahan
Jumlah total sapi pejantan Simmental yang diteliti adalah 58 ekor, dengan usia yang beragam dari usia 4-9 tahun. Masing-masing sapi diperlakukan sama dari mulai pemberian pakan dan lingkungan kandang tempat sapi. Kemudian sapi dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu kelompok umur 4-6 tahun dan 7-9 tahun dan diamati persentase sapi yang mengalami laminitis. Untuk alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : kamera, hoof trimming table, kamagateito, reynet, kikir, gerinda, sepatu boot, alat bedah, masker, bak besar, loop, alat tulis, werpack, alat P3K,
3.1.2 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap, mengacu pada proses identifikasi langsung. Sapi pejantan Simmental semua langsung diperiksa dan diamati bagian kaki dan kuku nya.  Penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada bagian kuku nya, apabila kuku menampakkan gejala-gejala dan tidak normal seperti biasanya maka di data dan setiap hari dilakukan pengamatan kemudian dilakukan pengobatan atau terapi. Penyakit laminitis ini kemudian di teliti penyebabnya dan cara pengobatannya.
3.2  Luaran

Mengetahui gambaran kasus laminitis pada berbagai umur sapi pejantan simmental di balai inseminasi buatan lembang.
 3.3 Indikator Capaian

Keberhasilan dalam menunjang gambaran secara empiris tentang penyakit laminitis yang diteliti, penyebab, dan pengobatan serta terapi yang dapat dilakukan untuk mengurangi penyakit laminitis tersebut.
 3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Data yang didapat disajikan secara deskriptif. Untuk mengetahui hubungan antara usia dengan prevalensi kasus laminitis yang terjadi dianalisis deskriptif.
3.5  Cara Penafsiran

Penafsiran data menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu suatu metode untuk menafsirkan hasil yang telah dilakukan dalam penelitian, hasil yang diperoleh dari penelitian laminitis di analisis dengan mendeskripsikan dari masing-masing kelompok usia sapi pejantan Simmental.
3.6  Kesimpulan Hasil Penelitian

Mengetahui penyakit laminitis pada kuku sapi pejantan Simmental dari berbagai usia sehingga dapat dilihat perbedaannya.
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Ringkasan Anggaran Biaya 

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan Penunjang
	Rp. 3.750.000

	2.
	Bahan Habis Pakai 
	Rp. 300.000

	3.
	Perjalanan
	Rp. 1.500.000

	4.
	Administrasi, publikasi, laporan, dll
	Rp. 770.000

	Total Penggunaan Biaya
	Rp. 6.320.000


4.2 Jadwal Kegiatan 

	No.
	Tahapan
	Tempat

	
	
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	

	1.
	Pembuatan Proposal
	
	
	
	Kampus Universitas Negeri Semarang

	2.
	Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	BIB Lembang

	3.
	Evaluasi
	
	
	
	Kampus Universitas Negeri Semarang

	4.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	Kampus Universitas Negeri Semarang


LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Dosen, Ketua, dan  Anggota

1.1 Biodata Dosen

	1
	Nama
	Drs Supriyanto, M.Si.

	2
	NIDN
	0019095109

	3
	Tempat Tanggal Lahir
	Solo, 19 September 1951

	4
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	5
	Golongan / Pangkat
	IV/A

	6
	Jabatan Fungsional
	Lektor Kepala

	7
	Fakultas / Prodi
	MIPA/ Biologi

	8
	Bidang Minat
	Struktur tubuh hewan

	9
	Waktu Kegiatan
	2 jam/minggu

	10
	Telepon
	081325869540


                   Semarang,  5 Oktober 2015
                                                                               (Drs Supriyanto, M,Si)    

        NIP. 19510919 197903 1005
1.2 Biodata Ketua Kegiatan

A. Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Rohmawati

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	4411412006

	5.
	Tempat Tanggal Lahir
	Brebes, 9 Mei 1994

	6.
	E-Mail
	rohmaa@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085741873001


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N BANJARAN 1
	SMP N 1 SALEM
	SMA N 1 SALEM

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)

	No.
	Jenis Penghargaan
	Istitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P







Semarang, 5 Oktober 2015
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(Rohmawati)







NIM.4411412006
1.5 Biodata Anggota Pelaksana I 

A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Nurhariris

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Biologi

	4.
	NIM
	4411412007

	5.
	Tempat Tanggal Lahir
	Karawang, 21 Desember 1994

	6.
	E-Mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085890376654


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 2 Sukamerta
	SMP N 1 Rawamerta
	SMA N 20 Bekasi

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)

	No.
	Jenis Penghargaan
	Istitusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P







Semarang,  5 Oktober 2015






Pengusul,






    (Nurhariris)







NIM. 4411412007

1.6 Biodata Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri

	1.
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Intan listyaningrum

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pkk, tata  busana

	4.
	NIM
	5401413051

	5.
	Tempat Tanggal Lahir
	Boyolali, 13 mei 1995

	6.
	E-Mail
	Intan.l.snn07@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	083865844716


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD N 1 Simo
	SMP Muhammadiah 14 Boyolali
	SMK N 1 Kaliwungu

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Presentasi (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah  / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P







Semarang,  5 Oktober 2015






Pengusul,






(Intan listyaningrum)







  NIM. 5401413051
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1, Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga
	Keterangan

	 
	Pemakaian
	 
	Satuan (Rp)
	 

	 Kamera digital + Cetak foto
	Dokumentasi dari semua kegiatan penelitian
	1 buah
	Rp. 1.250.000
	Menyewa

	Sepatu boot
	Penunjang penelitian
	3  buah
	Rp. 200.000
	Menyewa

	Werpack
	Penunjang penelitian
	3 buah 
	Rp. 200.000
	Menyewa 

	Kaca pembesar dan seperangkat alat bedah
	Penunjang penelitian
	1 buah
	Rp.  200.000
	Menyewa

	Seperangkat alat potong kuku
	Penunjang penelitian
	1 buah
	Rp. 1.100.000
	Menyewa 

	
	
	
	SUB TOTAL (Rp)
	 Rp. 3.750.000


2, Bahan habis pakai

	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga
	Keterangan

	 
	Pemakaian
	 
	Satuan (Rp)
	 

	Seperangkat bahan P3K
	Penanganan pertama pada sapi
	1 pack
	Rp. 300.000
	Membeli

	
	
	
	
	

	
	
	
	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.300.000

	
	
	
	
	


3, perjalanan
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga
	Keterangan

	 
	Pemakaian
	 
	Satuan (Rp)
	 

	Perjalanan unnes-BIB Lembang
	Perjalanan penelitian
	1 x @ 3 orang (PP)
	Rp. 500.000
	Memakai kereta

	
	
	
	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.1.500.000

	 
	 
	 
	 
	 


4, Administrasi, Publikasi, Laporan, dll
	Material
	Justifikasi
	Kuantitas
	Harga
	Keterangan

	 
	Pemakaian
	 
	Satuan (Rp)
	 

	Kertas HVS A4
	Untuk penyusunan proposal,  laporan kemajuan, dan laporan akhir
	3 rim
	Rp.  90.000
	Membeli

	Tinta hitam dan warna
	Untuk penyusunan proposal,  laporan kemajuan, dan laporan akhir
	5 buah
	Rp.100.000
	Membeli

	
	
	
	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 770.000

	 
	 
	 
	 
	 


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

	No
	Nama/NIM
	Fakultas
	Program Studi
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rohmawati
/4411412006
	MIPA
	Biologi
	10 Jam/Minggu
	peneliti

	2
	Nurharirs
/4411412007
	MIPA
	Biologi
	10 Jam/Minggu
	peneliti

	3
	Intan listyaningrum

  /5401413051

	FT
	Tata busana
	10 Jam/Minggu
	peneliti


[image: image6.jpg]


KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus Semarang-Gunungpati – Semarang 50229
Telepon (024) 8508091, 8508081 Fax. (024) 8508082
Laman : http://unnes.ac.id, email: unnes.ac.id
/
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Saya yang menandatangani surat pernyataan ini: 

-  Nama 

: Rohmawati
-  NIM 

: 441412006
-  Program Studi
: Biologi

-  Fakultas

: MIPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKMP) saya dengan judul: 
Gambaran kasus laminitis pada berbagai umur sapi pejantan simmental di balai inseminasi buatan lembang yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 5 Oktober 2015
	Mengetahui,

Wakil Rektor III

Bidang Kemahasiswaan,
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)                              NIP. 1960121 798601 1 001
	                 Yang Membuat Pernyataan,

                         (Rohmawati)


          NIM. 441412006



